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Abstract. This study examined the effect of a mobile-based ethnomathematics learning medium on students' 

mathematics learning outcomes in the topic of two-dimensional figures at SMP Negeri 1 Botupingge. A quasi-

experimental approach with a Pretest-Posttest Control Group Design was applied. Thirty-eight students 

participated, divided into an experimental group (class VII C), taught using the mobile-based ethnomathematics 

medium combined with the Problem Based Learning model, and a control group (class VII A), taught using 

PowerPoint media with the same instructional model. Data were gathered through essay tests given before and 

after treatment. Descriptive analysis revealed that the experimental group achieved a higher posttest mean of 16 

compared to 11.95 in the control group. The inferential test produced a t-count of 10.915, exceeding the t-table 

value of 1.688, indicating a significant difference between the two groups. Additionally, the effect size analysis 

resulted in a value of 2.852, categorized as a high effect based on Cohen's criteria. These findings confirm that 

mobile-based ethnomathematics media significantly improves students' mathematics learning outcomes more 

effectively than PowerPoint media, while also making learning more meaningful through its connection to 

students' local culture and daily life. 

 

Keywords: Etnomathematic Media; Junior High School; Learning Outcomes; Mobile Based; Quadrilaterals. 

 
Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran etnomatematika berbasis 

mobile terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar di SMP Negeri 1 Botupingge. Penelitian 

ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian Pretest-Posttes Control Group Design. 

Penelitian ini melibatkan 38 siswa terdiri dari kelas VII C sebagai kelas eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dengan bantuan model Problem 

Based Learning (PBL), sedangkan kelas VII A sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan media Powerpoint dengan bantuan model pembelajaran yang sama. Data dikumpulkan melalui 

instrumen tes essay pada pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata 

post-test kelas eksperimen yaitu 16, sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata post-test 11,95. Hasil analisis 

inferensial memperlihatkan perolehan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni 10.915 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 1.688. 
Kemudian pengujian effect size memperoleh nilai sebesar 2.852, yang termasuk ketegori berpengaruh tinggi 

menurut kriteria Cohen. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa media pembelajaran etnomatematika berbasis 

mobile memiliki pengaruh yang tinggi dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa dibandingkan dengan 

media Powerpoint. Melalui pendekatan etnomatematika pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan dan 

budaya lokal siswa. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar; Jenjang Sekolah Menengah Pertama; Media Etnomatematika; Segi Empat; Berbasis 

Mobile. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan mata pelajaran yang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta berperan dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, 

dan sistematis (Lubis et al., 2026). Meskipun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah, matematika kerap dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sukar oleh sebagian 

besar siswa (Ade et al., 2022). Kondisi ini terjadi karena pembelajaran yang dilaksanakan 

belum banyak menampilkan penerapan matematika dalam keseharian siswa sehingga siswa 
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memandangnya sebagai mata pelajaran yang penuh rumus dan bersifat abstrak (Sari et al., 

2024). Akibatnya, pemahaman konsep siswa menjadi rendah termasuk pada materi bangun 

datar segi empat yang memerlukan kemampuan berpikir abstrak, analisis logis, dan 

pemahaman konsep yang mendalam (Ervina, 2025).  

Permasalahan ini terdapat di SMP Negeri 1 Botupingge, yang mengakibatkan masih 

rendahnya hasil belajar matematika siswa untuk materi bangun datar segi empat. Data 

penilaian/ulangan harian pada tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan hanya 8 dari 22 siswa 

(26,66%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya persentase ini 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam kegiatan belajar siswa, yang diduga relevan 

dengan kurangnya pengaplikasian media pemebelajaran yang optimal guna menjembatani daya 

serap konsep siswa untuk materi bangun datar secara nyata dan kontekstual.  

Menurut (Subhaktiyasa, 2024) bahwa media yang efektif dapat diterapkan pada 

pembelajaran matematika ialah media berbasis digital, seperti komputer, aplikasi 

pembelajaran, game edukasi, dunia virtual dan augmented reality dan sebaiknya bersifat 

interaktif karena media interaktif mendorong keterlibatan siswa sehingga dapat meningkatkan 

penguasaan konsep materi yang abstrak (Arimbawa & Suryawan, 2026). Kurangnya variasi 

media pembelajaran menyebabkan rendahnya partisipasi siswa, sebab pembelajaran yang 

hanya disampaikan secara verbal tanpa didukung media yang sesuai dapat mengakibatkan 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak (Amaria & Adnyana, 

2026).  

Merujuk pada masalah tersebut, diperlukannya media pembelajaran yang dapat 

menjembatani daya serap konsep abstrak siswa khususnya konsep bangun datar secara nyata 

dan kontekstual. (Ariyana & Suastika, 2022) berpendapat bahwa pembelajaran matematika 

yang efektif memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui keterkaitan dengan 

pengalaman sehari-hari. Salah satu strategi yang dipandang dapat meningkatkan relevansi dan 

pemahaman adalah etnomatematika. Menurut  (Muhammad et al., 2023) pendekatan yang 

diyakini dapat meningkatkan relevansi dan pemahaman adalah etnomatematika, strategi yang 

menghubungkan budaya lokal dengan muatan matematis yang dapat dituangkan ke dalam 

kegiatan belajar di sekolah, sehingga budaya dapat menjadi salah satu sumber belajar 

matematika yang erat kaitannya dengan keseharian siswa (Irfah, 2024). Etnomatematika dalam 

penelitian ini berupa kebudayaan Gorontalo yaitu makanan tradisional kue tili’aya dan kue 

karawo.  Mobile learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan perangkat 

(device) bergerak sehingga peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran, petunjuk 

belajar dan aplikasi pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, dimanapun dan 
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kapanpun mereka berada (Warsita, 2018). Media pembelajaran berbasis mobile hadir sebagai 

media digital yang relevan dalam pendekatan ini, yang memungkinkan siswa mengakses 

informasi dan belajar secara fleksibel tanpa terikat tempat dan waktu sehingga memungkinkan 

terwujudnya pembelajaran yang interaktif. Dengan menggabungkan unsur etnomatematika ke 

dalam media pembelajaran berbasis mobile, diharapkan siswa dapat memperoleh praktik 

belajar yang aplikatif serta menarik, yang akan memiliki dampak pada hasil belajar. 

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa dengan pendekatan 

etnomatematika memiliki kontribusi positif dalam pembelajaran. Studi (Valda et al., 2022) 

memperlihatkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis etnomatematika menghasilkan 

dampak yang positif karena siswa mengalami proses pembelajaran yang lebih bervariasi 

sekaligus menyenangkan, dan materi yang memuat unsur budaya memungkinkan siswa lebih 

tertarik untuk mempelajarinya. (Efendi & Surya, 2023) juga mengungkapkan penerapan 

etnomatematika pada permainan tradisional engklek berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V. Lebih lanjut (Siregar et al., 2025) membuktikan penggunaan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis website berpengaruh  terhadap  kemampuan  numerasi  

siswa. Agar penggunaan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dalam penelitian 

ini lebih optimal, proses pembelajaran didukung oleh model Problem Based Learning (PBL). 

Melalui pendekatan PBL yang menekankan pemecahan masalah nyata terkait nilai 

etnomatematika, sehingga siswa terlatih berpikir kritis sekaligus menghargai warisan budaya 

mereka sendiri (Antara et al., 2025). Penelitian yang dilakukan (Fatmawati et al., 2024) dimana 

model pembelajaran PBL dengan pendekatan etnomatematika memberikan pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun datar.  

Meskipun demikian, berdasarkan kajian literatur yang ada, belum ditemukannya 

penelitian yang mengintegrasikan budaya Gorontalo yaitu makanan tradisional ke dalam media 

pembelajaran berbasis mobile untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa terutama 

pada materi bangun datar. Kebaharuan penelitian ini terletak pada pengintegrasian budaya 

Gorontalo yaitu makanan tradisional sebagai konteks etnomatematika ke dalam media 

pembelajaran berbasis mobile untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Studi ini 

tidak hanya memperluas kajian etnomatematika di Gorontalo, tetapi juga menghadirkan 

inovasi pembelajaran berbasis budaya lokal dengan teknologi yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan matematika saat ini.  Berdasarkan paparan di atas, menegaskan pentingnya peneliti 

dalam menelaah penelitian dengan judul "Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran 

Etnomatematika Berbasis Mobile Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Bangun Datar di SMP Negeri 1 Botupingge". 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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2. KAJIAN TEORITIS 

Hasil Belajar 

Menurut Sudjana dan Ibrahim pada hakekatnya hasil belajar merupakan terjadi nya 

perubahan pada tingkah laku seseorang setelah terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang 

spesifik memuat kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik (Yandi Andri et al., 2023). 

Lebih lanjut Hamalik dalam (Fernando et al., 2024) juga berpendapat bahwa hasil belajar pada 

dasarnya menunjukan transformasi tingkah laku seseorang yang mampu diamati dan dinilai 

dalam bentuk indikator pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar bertujuan untuk 

melihat sejauh mana capaian belajar siswa pasca menempuh serangkaian kegiatan 

pembelajaran. Tingkat keberhasilan ini pada umumnya dipaparkan berdasarkan bentuk nilai 

yang berupa huruf, kata serta simbol sebagai tanda pencapaian siswa atas materi yang telah 

dipelajari. 

  Merujuk pada pemaparan mengenai hasil belajar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

hasil belajar tercermin dari kemajuan tingkah laku yang tampak pada peserta didik ketika 

menjalani kegiatan belajar, yang mencakup tiga ranah yakni kognitif (pengetahuan atau 

pemahaman), afektif (sikap atau perasaan) dan psikomotorik (keterampilan fisik). Perubahan 

ini mencerminkan capaian belajar siswa pasca menempuh serangkaian kegiatan pembelajaran 

dan didefinisikan sebagai indikasi pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. Hasil 

belajar pada studi ini merujuk pada hasil belajar yang diraih siswa dengan menerapkan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile berbantuan model pembelajaran PBL pada 

materi bangun pada Pratik pembelajaran. Hasil belajar tersebut ditunjukkan melalui perubahan 

kemampuan kognitif siswa yang mencakup indikator C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis) yang dihasilkan melalui pre-test dan post-test.   

Media Pembelajaran Etnomatematika Berbasis Mobile 

Media pembelajaran etnomatematika yaitu media pembelajaran yang mengintegrasikan 

aspek kebudayaan lokal ke dalam proses pembelajaran matematika. Penggunaan media 

pembelajaran berbais etnomatematika mampu mencipatkan suasana belajar yang lebih menarik 

sekaligus mendorong keaktifan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Melalui media ini, memungkinkan siswa mengaitkan konstruk matematis dengan budaya lokal 

akibatnya pembelajaran akan lebih relevan dan bersesuaian dengan konteks kehidupan mereka 

(Syifa & Gumala, 2025).  

Menurut Arief dalam (Hapidz et al., 2019) mobile learning hadir sebagai salah salu 

pilihan dalam pengembangan media pembelajaran yang berperan sebagai pendukung proses 

belajar sekaligus melatih kemandirian belajar siswa. Dengan kata lain bahwa media 
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pembelajaran berbasis mobile tergolong media pembelajaran yang menggunakan perangkat 

mobile seperti smartphone maupun peralatan teknologi informasi lainnya yang dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam studi ini media pembelajaran yang 

diimplementasikan pada kelas eksperimen yaitu media pembelajaran etnomatematika berbasis 

mobile yaitu media pembelajaran yang berbentuk aplikasi dan akses yang bersifat fleksibel 

tidak terbatas ruang dan waktu dengan mengintegrasikan budaya dalam media pembelajaran 

tersebut. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menempatkan masalah nyata sebagai titik awal belajar. Dalam model ini, siswa didorong untuk 

aktif mencari solusi melalui diskusi, penyelidikan, kerja kelompok, dan penalaran, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator. Menurut (Hapsari, 2021) model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berorentasi pada siswa, sehingga siswa 

dilatih untuk mengelaborasi pemecehan masalah berdasarkan pengealaman dan konteks 

kehidupan sehari-hari.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan pada studi ini yaitu metode penelitian eksperimen. 

Pendekatan penelitian yang diterapkan berdasar pada pelaksanaan percobaan, sebagai metode 

kuantitatif yang bertujuan guna mengkaji seberapa besar variabel independent 

(treatment/perlakuan) memberikan pengaruh terkait variabel dependen (hasil) pada situasi 

yang terkontrol secara sistematis (Sugiyono, 2023). Adapun metode penelitian ini adalah 

penelitian Quasi Eksperimen.  

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini juga menggunakan desain penelitian Pretest-Posttes Control 

Group Design, yaitu desain penelitian yang memungkinkan peneliti membandingkan 

perubahan hasil belajar sebelum dan setelah intervensi pada dua kelompok yang berbeda. Pada 

desain ini, memiliki dua kelas yang ditetapkan diantaranya kelas pertama selaku kelas 

eksperimen serta kelas lainnya selaku kelas kontrol. Kelas eksperimen mengoprasikan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dengan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL), sementara kelas kontrol mengaplikasikan media Power Point dengan 

menerapkan modellpembelajaran yang identik yakni model Problem Based Learning (PBL). 

Berikut desain penelitian : 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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Tabel 1. Desain Penelitian 
Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Kelas Eksperimen 𝑌1 𝑋1 𝑌2 

Kelas Kontrol 𝑌1 𝑋2 𝑌2 

 Keterangan :  

𝑌1 : Tes awal (pre-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑌2 : Tes (post-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑋1: Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan 

media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile 

𝑋2: Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan 

media Powerpoint 

Dalam kelas eksperimen, media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile menjadi 

bagian penting yang menunjang proses pembelajaran. Media tersebut berupa aplikasi 

pembelajaran yang terdiri dari beberapa menu yaitu menu ayo belajar berisi materi yang 

dipadukan dengan etnomatematika, menu ayo berlatih berisi, menu tujuan, menu referensi, 

menu petunjuk dan menu informasi. Media pembelajaran ini memadukan unsur budaya lokal 

dalam hal ini budaya Gorontalo (makanan tradisional) dan teknologi dalam (perangkat mobile 

atau smartphone). Penerapan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile juga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam mengamati, memahami dan menghubungkan 

materi dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran Etnomatematika Berbasis Mobile 

Populasi dan Sampel 

Penelitan ini melibatkan segenap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Botupingge pada tahun 

ajaran 2025/2026, dengan total populasi adalah 63 siswa yang beranggotakan 3 kelas. Adapun 

sampel yang dilibatkan pada studi ini merupakan siswa kelas VII C selaku kelas eksperimen 

dan siswa kelas VII A selaku kelas kontrol, pemilihan kedua kelas dilakukan secara stokastik 

(cluster random sampling). 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dihasilkan dalam peneltian ini meliputi hasil belajar siswa untuk ranah 

kognitif. Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian mencakup penggunaan tes 

yang dimaksudkan guna mengukur hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar 

segi empat sebelum sekaligus sesudah penerapan perlakuan. Tes dalam penelitian ini merujuk 

pada pre-test dan post-test.  

Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian berupa test essay yang dibuat untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada materi bangun datar. Sebelum diimplementasikan, instrumen tes  diuji 

validitas serta reliabilitasnya. Uji validitas dilaksanakan melalui dua tahapan yaitu, validitas 

ahli (konstruk) dan validitas empiris. Pada validitas empiris yaitu menerapkan rumus Pearson 

Product Moment diperoleh dari 15 soal hanya 6 soal yang dinyatakan valid, sementara untuk 

reliabilitas di uji menerapkan Cronbach’s Alpha dengan perolehan sebesar 0.75436. 

Berdasarkan nilai reliabilitas yang diperoleh maka item pertanyaan tes dapat diandalkan 

(reliabel).  

Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang diterapkan pada studi ini berupa analisis statistik 

deskriptif serta analisis statistik inferensial.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil belajar dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar setelah pemanfaatan 

media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile. Data pembelajaran matematika siswa 

disajikan dalam bentuk nilai mean, modus, median, standar deviasi dan varians. 

Analisis Inferensial 

Adapun analisis inferensial terdiri dari uji normalitas melalui metode uji Shapiro-Wilk, 

uji Shapiro-Wilk merupakan uji statistik yang sering diterapkan dalam pengujian normalitas 

data, khususnya studi yang memiliki jumlah sampel relatif kecil hingga sedang (Isnaini et al., 

2025). Kemudian uji homogenitas digunakan guna mengkaji apakah varian dari beberapa 

kelompok populasi memiliki kesamaan atau terdapat adanya perbedaan yang signifikan 

(Usmadi, 2020).  

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilibatkan uji t independent guna mengkaji 

perbedaan rerata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kemudian 

digunakan uji besar pengaruh (effect size) menggunakan rumus Cohen’s untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa terpengaruh oleh penggunaan media yang sesuai. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519


 
 

Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Etnomatematika Berbasis Mobile terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa SMP pada Materi Bangun Datar 

 

97        JURRIMIPA - VOLUME 5, NO. 2, AGUSTUS 2026 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data sampel yang diperoleh 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun rumus yang digunakan dalam uji 

Shapiro-Wilk ini yaitu (Putra et al., 2019): 

Pembagi (d) uji W 

𝑑 = ∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛

𝑖−1

= ∑ 𝑥𝑖
2

𝑛

𝑖−1

−
1

𝑛
(∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖−1

)

2

 

                                                                                               ….(i) 

𝑛 = Jumlah data yang akan diujikan 

Pembatas (k) uji W 

Jika 𝑛 genap maka rumus yang digunakan sebagai berikut  

𝑘 =
𝑛

2
 

Jika 𝑛 ganjil maka rumus yang digunakan sebagai berikut 

𝑘 =
𝑛 − 1

2
 

Rumus 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (W) 

𝑊 =
1

𝑑
[∑ 𝑎𝑖(𝑥[𝑛−𝑖+1] − 𝑥[𝑖])

𝑘

𝑖=1

]

2

 

                                                                                              ….(ii) 

Uji Shapiro-Wilk ini juga memiliki 2 buah hipotesis yang diujikan (Putra et al., 2019), 

yaitu:  

  𝐻0 ∶ Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  𝐻1 ∶ Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Menurut (Sianturi, 2025) kriteria pengujian yang digunakan dalam uji Shapiro-Wilk ini 

adalah apabila nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dikatakan berdistribusi normal (𝐻0 diterima).  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah 

sama atau tidak (Usmadi, 2020). Dalam hal ini peneliti menggunakan uji Harley untuk menguji 

homogenitas.  

 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

(Usmadi, 2020) 

  …(iii) 
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Akan diuji mengenai uji dua pihak untuk pasangan hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2, kedua kelompok memiliki kemampuan yang sama (homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2, kedua kelompok memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen) 

Dengan kriteria pengujian yaitu tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹1/2𝛼(𝑣1,𝑣2)
 dan sebaliknya 

terima 𝐻0 (𝛼 = 0,05).  

Uji Hipotesis 

Jika asumsi untuk uji-t telah terpenuhi yakni data normal dan homogen, maka untuk 

menguji hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan 𝛼=0.5. dengan rumus uji t sebagai 

berikut (R. Magdalena & Krisanti, 2019): 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

                                                      ….(iv) 

Keterangan : 

𝑥1̅̅̅ = Rata – rata hasil belajar kelompok eksperimen  

𝑥2̅̅ ̅ = Rata – rata hasil belajar kelompok kontrol  

𝑛1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen  

𝑛2 = Jumlah sampel kelompok kontrol  

𝑆1
2 = Variansi data pada kelompok eksperimen  

𝑆2
2 =Variansi data pada kelompok kontrol  

Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2, rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

etnomatematika berbasis mobile sama dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan 

media Power Point 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2, rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

etnomatematika berbasis mobile lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan media Power Point 

Keterangan : 

𝐻0 ∶ Hipotesis Nol  

𝐻1 ∶ Hipotesis Alternatif  

𝜇1 ∶ Rata – rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis 

mobile  
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𝜇2 : Rata – rata hasil belajar siswa yang menggunakan media Power Point 

 Kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehigga 𝐻1 diterima 

dan tolak 𝐻1 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima (𝛼 = 0,05) . 

Uji Pengaruh 

Langkah berikutnya adalah melakukan uji pengaruh untuk mengetahui apakah hasil 

belajar siswa terpengaruh oleh penggunaan media yang sesuai. Pengujian ini dilakukan jika 

rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran etnomatematika berbasis 

mobile lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media Powerpoint. 

Untuk mengukur besarnya pengaruh perlakuan maka diterapkan uji effect size 

menggunakant rumus Cohen’s dan  kriteria di bawah ini :  

𝐸𝑆 =
(𝑥̅𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑥̅𝑝𝑟𝑒)

𝐸
−(𝑥̅𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑥̅𝑝𝑟𝑒)

𝐶

𝑆𝐷𝑃𝑟𝑒𝐶 + 𝑆𝐷𝑃𝑟𝑒𝐸 + 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑠𝑡𝐶
3

 

(Izzah et al., 2021) 

     ….(v) 

Keterangan : 

𝐸𝑆 = Effect Size ̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝐸  

𝑥̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝐸 = Nilai rata – rata post-test kelas eksperimen  

𝑥̅𝑝𝑟𝑒𝐸 = Nilai rata – rata pre-test kelas eksperimen  

𝑥̅𝑝𝑜𝑠𝑡𝐶 = Nilai rata – rata post-test kelas kontrol  

𝑥̅𝑝𝑟𝑒𝐶 = Nilai rata – rata pre-test kelas kontrol  

𝑆𝐷𝑃𝑟𝑒𝐶 = Standar deviasi pre-test kelas kontrol 

𝑆𝐷𝑃𝑟𝑒𝐸 = Standar deviasi pre-test kelas eksperimen  

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑠𝑡𝐶 = Standar deviasi post-test kelas kontrol  

Kriteria dalam menentukan besar pengaruh dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2. Kategori Effect Size 

Effect Size Kategori 

0 < 𝐸𝑆 ≤ 0,2 Rendah 

0,2 < 𝐸𝑆 ≤ 0,8 Sedang 

𝐸𝑆 > 0,8 Tinggi 

Sumber : Cohen dalam (Izzah et al., 2021) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 1 

Botupingge dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Pada kelas ini, pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile 

berupa aplikasi pembelajaran yang akan diinstal pada handphone siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

selama 6 pertemuan. Pada setiap pertemuan, siswa diberi kesempatan untuk menganalisis 

setiap permasalahan yang terdapat pada media pembelajaran dan mencoba untuk 

menyelesaikannya. Penggunaan media ini ditujukan untuk membantu siswa memahami konsep 

bangun datar segiempat diantaranya mengetahui jenis-jenis bangun datar segiempat, sifat-sifat 

bangun datar segiempat dan menggunakan konsep bangun datar segiempat tersebut untuk 

memecahkan masalah kontekstual. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

etnomatematika berbasis mobile di kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 

memahami konsep bangun datar karena materi disajikan secara kontekstual, dekat dengan 

kehidupan sehari-hari dan dikatikan dengan budaya lokal, sehingga konsep yang abstrak 

menjadi lebih nyata dan mudah dibayangkan. 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol 

Pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 1 

Botupingge dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Pada kelas ini, pembelajaran tetap 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang membedakan yaitu 

menggunakan media Powerpoint. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 6 pertemuan. 

Pada kelas kontrol, setiap pertemuan siswa akan diberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata namun tidak berkaitan dengan unsur budaya(etnomatematika). 

Permasalahan tersebut disajikan dalam media Powerpoint dan siswa diminta untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Materi disajikan secara singkat dalam slide power point 

dan menampilkan beberapa ilustrasi dari permasalahan tersebut. Selain menggunakan media 

Powerpoint, peneliti juga menggunakan buku paket sebagai penunjang pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan media Powerpoint di kelas kontrol memperlihatkan bahwa 

beberapa siswa masih merasakan kesulitan dalam memahami konsep bangun datar segiempat, 

karena visualisasi secara nyata pada media power point masih kurang. Materi yang disajikan 

dalam Powerppoint hanya menampilkan point-point utama, sehingga penjelasan yang diterima 
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siswa menjadi kurang lengkap dan materi yang bersifat abstrak akan sulit diterima siswa jika 

tanpa penjelasan tambahan dari guru. 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian eksperimen ini dilakukan di SMP Negeri 1 Botupingge yang bertujuan guna 

mengetahui pengaruh penerapan media etnomatematika berbasis mobile terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Model pembelajaran yang diterapkan pada dua kelompok adalah model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) ini berfungsi sebagai pendekatan pendukung, 

sehingga akan ada perbedaan hasil belajar lebih difokuskan pada penggunaan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile atau media Powerpoint. Penelitian ini 

melibatkan 38 siswa sebagai sampel, yang kemudian dikelompokkan pada dua kelompok. 

Kelompok eksperimen terdiri dari 18 siwa yang menerima pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dengan model PBL. Kemudian, kelompok 

kontrol melibatkan 20 siswa yang memperoleh pembelajaran dengan memanfaatkan media 

Power Point dan tetap berbantuan model pembelajaran PBL. 

Dalam pengumpulann data, terdapat dua tes yang dioperasikan yakni data pre-test dan 

data post-test. Kedua instrumen dalam studi telah dianalisissvaliditas dan reliabilitasnya. Tes 

terdiri dari enam soal uraian yang valid. Skor yang diperoleh berkisar 0 hingga 18. Lalu 

dilakukan pengujian data menggunakan statistik deskriptif melalui nilairrata-rata/mean, 

median, modus, standar deviasi (SD).  

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Kelas Data n 
Skor 

Min 

Skor 

Max 

Mean 

𝒙 
Median Modus St.Dev Varians 

EKS 
Pre-test 

18 
5 9 7,2 7,5 8 1,215 1,477 

Post-test 14 18 16 16 16 1,085 1,176 

KTRL 
Pre-test 

20 
5 9 6,55 6,5 7 1,145 1,313 

Post-test 10 14 11,95 12 11 1,191 1,418 

Mengacu pada perolehan skor pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas 

eksperimen yang diberikan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile berbantuan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), distribusi frekuensi data hasil belajar 

ditampilkan pada tabel 4.  

Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test 

No. Kelas 𝒇𝒊 𝒇𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 No. Kelas 𝒇𝒊 𝒇𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 

1. 5 2 11,11 1. 14 1 5,56 

2. 6 3 16,67 2. 15 5 27,78 

3. 7 4 22,22 3. 16 7 38,89 

4. 8 7 38,89 4. 17 3 16,67 

5. 9 2 11,11 5. 18 2 11,11 
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Total 18 100 Total 18 100 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pada hasil pre-test terdapat sebanyak 9 siswa (50%) 

mendapati nilai di bawah rerata dan terdapat 9 siswa (50%) yang mendapati nilai di atas rarata. 

Sedangkan pada post-test diperoleh sebanyak 6 siswa atau (33,4%) yang menunjukkan 

perolehan nilai di bawah rata-rata dan terdapat 12 siswa atau (66,6%) perolehan nilai di atas 

rata-rata.  

Mengacu pada perolehan skor pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas kontrol 

yang diberikan media pembelajaran Powerpoint dengan model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning), distribusi frekuensi data hasil belajar siswa dipaparkan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test 

No. Kelas 𝒇𝒊 𝒇𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 No. Kelas 𝒇𝒊 𝒇𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 

1. 5 4 20,00 1. 10 2 10,00 

2. 6 6 30,00 2. 11 6 30,00 

3. 7 6 30,00 3. 12 5 25,00 

4. 8 3 15,00 4. 13 5 25,00 

5. 9 1 5,00 5. 14 2 10,00 

Total 20 100 Total 20 100 

Tabel 5 menunjukan hasil pre-test terdapat sebanyak 10 siswa (50%) mendapati nilai 

di bawah rerata dan terdapat 10 siswa (50%) yang mendapati nilai di atas rata-rata. Demikian 

pada post-test diperoleh sebanyak 8 siswa (40%) yang menunjukkan perolehan nilai di bawah 

rerata dan terdapat 12 siswa (60%) dengan perolehan nilai di atas rerata.  

Pengujian Distribusi Normalitas Data 

Pengujian normalitas data bertujuan guna memastikan apakah sebaran data yang 

dikumpulkan dalam penelitian memenuhi asumsi distribusi normal atau tidak serta 

menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 0.05. Uji normalitas pada pada studi ini mengacu pada uji 

Shapiro-Wilk. Kriteria pengujian ini adalah 𝐻0 yang menegaskan bahwa data berdistribusi 

normal. Temuan dari uji normalitas data pre-test dan post-test, untuk perlakukan mempraktikan 

media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dengan model pembelajaran PBL di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan media Power Point 

dengan model pembelajaran PBL, disajikan pada tabel 6.  

Tabel 6. Pengujian Normalitas Data 
Kelas Jenis Tes 𝑾𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑾𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Eksperimen 
Pre-test 0,9016 

0,897 
Terdistribusi 

Normal Post-test 0,9174 

Kontrol 
Pre-test 0,9167 

0,905 
Terdistribusi 

Normal Post-test 0,9223 
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Pengujian Homogenitas dalam Varians 

Pengujian selanjutnya yaitu uji kesamaan varians kedua sampel apabila telah terbukti 

bahwa data tersebut terdistribusi normal. Pengujian ini bertujuan mengkaji kesamaan 

(homogenitas) varians data yang dikumpulkan. Dengan menerapkan uji Harley untuk taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05, dimana kriteria pengujian yaitu tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹1/2𝛼(𝑣1,𝑣2)
 dan 

sebaliknya terima 𝐻0 jika data kedua kelompok tersebut memiliki varians homogen dan setara. 

Hal ini ditegaskan dalam tabel 7.   

Tabel 7. Pengujian Homogenitas dalam Varians 

Data Kelas n dk 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Pre-test 
Eksperimen 18 17 

1,1249 2,1977 Homogen 
Kontrol 20 19 

Post-tes 
Eksperimen 18 17 

0,8294 2,1977 Homogen 
Kontrol 20 19 

Mengacu pada analisis data yang telah ditemukan, ke empat data yang diuji telah 

memenuhi asumsi kelompok yang diambil dari populasi berdistribusi normal dan homogen. 

Maka dari itu, seluruh prasyarat yang diperlukan untuk melakukan pengujian hipotesis 

menggunakan uji t telah terpenuhi. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Kelompok 

Persentase Nilai Rata-

rata 

Derajat 

Kebebasan 

(Dk) 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Pre-test Post-test 

Eksperimen 40,12 88,89 
36 10,915 1,688 𝐻1diterima 

Kontrol 36,39 66,39 

Melalui hasil perhitungan uji asumsi penelitian dengan taraf signifikansi α = 0.05, 

didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni 10.915 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 1.688. Oleh karena itu, 

hipotesis dinyatakan 𝐻1 diterima, yang artinya ditemukan perbedaan secara statistik terhadap 

hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan menggunakannmedia pembelajaran 

etnomatematika berbasis mobile berbantuan model PBL (Problem Based Learning) bila 

dikomperasikan pada siswa yang diajarkan melalui media Power Point dengan berbantuan 

model PBL (Problem Based Learning). Hasil belajar menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile melalui 

bantuan model PBL (Problem Based Learning) mendapatkan rerata yaitu 88,89. Sedangkan 

siswa yang dibelajarkan melalui media Power Point berbantuan model PBL (Problem Based 

Learning) mendapatkan rerata 66,39.  
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Pengujian Effect Size 

Selanjutnya, dengan pengujian effect size, ditemukan nilai sebesar 2,852. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan bahwa pembelajaran dengan media pembelajaran 

etnomatematematika berbasis mobile memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap kenaikan 

hasil belajar matematika siswa, karena nilai tersebut berada pada kategori berpengaruh tinggi 

berdasarkan kriteria Cohen’s.  

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan guna berfokus dalam mengakaji pengaruh penerapan media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile terhadap hasil belajar matematika pada materi 

bangun datar di SMP Negeri 1 Botupinge. Sampel terdiri dari 18 siswa di kelas eksperimen 

yang terlibat dalam pembelajaran yang menerapkan media etnomatematika berbasis mobile 

berbantuan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan 20 siswa di kelas 

kontrol dengan pembelajarna yang mengoprasikan media Power Point berbantuan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Materi yang ditinjau pada studi ini adalah 

materi bangun datar segiempat. Berdasarkan analisis nilai post-test dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, ditemukan adanya pengaruh penerapan media pembelajaran yang 

berbeda terhadap hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai, untuk post-test 

kelas eksperimen mendapatkan rerata nilai 16 dan kelas kontrol mendapatkan rerata 11,95. Hal 

ini menunjukkan bahwa media etnomatematika berbasis mobile lebih efisien digunakan 

dibandingkan dengan media Power Point. 

Mengacu pada analisis data yang diimplementasikan memperlihatkan perbedaan yang 

nyata secara statistik dalam hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.  

Hal ini dapat didukung dari hasil uji-T dengan perolehan nilai hitung sebesar 10.915 lebih besar 

daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.688. Nilai ini didasarkan pada perhitungan dengan taraf signifikan α 

= 0.05 serta dk=36. Maka, dapat disimpulkan temuan ini membuktikan argument hipotesis 

sebelumnya yaitu terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran etnomatematika berbasis 

mobile terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar SMP Negeri 1 

Botupingge. Berdasarkan hasil analisis tersebut, membuktikan adannya perbedaan pada hasil 

belajar kedua kelas ketika diberikan media pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran yang 

menerapkan media etnomatematika berbasis mobile dengan model PBL maupun pembelajaran 

yang dilakukan dengan media Power Point dengan model PBL keduanya memiliki pengaruh 

positf terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Botupingge. Kedua 

media pembelajaran tersebut memberikan tingkat pengaruh yang berbeda, hal mengindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan yang nyata.  
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Penerapan kedua media pembelajaran antara media pembelajaran etnomatematika 

berbasis mobile dengan media Power Point menghasilkan peningkatan yang positif pada hasil 

belajar matematika, hal ini mengindikasikan bahwa penerapan media pembelajaran mampu 

memberikan peranan progresif dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Sudjana Riva’I dalam (Kustandi & Darmawan, 2020) bahwa manfaat media pembelajaran 

diantaranya: 

a. Proses pembelajaran yang mampu mengikat atensi siswa berpotensi sehingga pembelajaran 

terasa menarik serta meningkatkan motivasi belajar secara signifikan. 

b. Materi pembelajaran akan menjadi lebih diinterpretasikan karena penyampaiannya menjadi 

jelas dan terarah, sehingga siswa memiliki peluang yang lebih besar untuk memahami 

materi dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang. 

c. Variasi metode dalam mengajar akan banyak, tidak hanya interaksi kebahasaan berdasarkan 

penunturan kata-kata oleh guru, sehingga kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran dapat 

teratasi serta beban guru tidak terkuras, terutama jika guru mengelola kondisi mengajar yang 

padat.  

d. Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif tidak semata-mata bertumpu 

pada penjelasan guru, melainkan mencakup berbagai aktivitas lainnya seperti mengamati, 

mempraktikan, mendemonstrasikan dan menstimulasikan materi yang dipelajari. 

Media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran yang diimplementasikan guna 

menunjang proses belajar mengajar. Pembelajaran dengan dukungan media pembelajaran 

sangat mendorong dalam meningkatnya keefektivan kegiatan belajar serta memberitahukan 

pesan serta materi pelajaran. Sebagai alat bantu komunikasi tersebut maka media pembelajaran 

memegang peranan yang krusial serta strategis terhadap efektivitas pembelajaran (Hasan et al., 

2021).    

Menurut Aqib menuturkan bahwa media pembelajaran sebagai beragam perangkat 

pendukung yang mampu dimanfaatkan untuk penyampaian pesan pembelajaran, sekaligus 

merangsang pandangan, perasaan, atensi serta minat akademis siswa, sehingga akhirnya akan 

mendorong dan menggerakkan aktivitas belajar siswa lebih efektif (Hasan et al., 2021). Dalam 

hal ini media etnomatematika berbasis mobile yang dimaksudkan adalah media pembelajaran 

yang berbentuk aplikasi dengan memadukan unsur kebudayaan. Di samping itu, media 

pembelajaran etnomatematika berbasis mobile ini membantu memperjelas interaksi guru dan 

siswa sehingga pembelajaran dapat dirasakan lebih bermakna karena terjadinya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan studi yang diterapkan (Valda et al., 2022) bahwa 

penerapan media pembelajaran berbasis etnomatematika memiliki perolehan positif 
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dikarenakan siswa memiliki praktik pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan serta 

dengan adanya keterkaitan materi yang diberikan dengan budaya, mampu meningkatkan 

ketertarikan siswa mempelajarinya. Melalui penerapan media pembelajaran etnomatematika 

berbasis mobile, pemahaman siswa pada materi yang dipaparkan menjadi lebih mudah tercapai, 

nantinya kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan berdampak pada hasil belajar. 

Perbedaan siginifikan dalam hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Botupingge 

antara pembelajaran yang memanfaatkan media etnomatematika berbasis mobile  dengan 

model PBL dan media Powerpoint dengan model PBL, salah satunya disebabkan oleh faktor 

penggunaan media tersebut. Media etnomatematika berbasis mobile lebih membantu siswa 

dalam mengkaji konten pembelajaran yang bersifat abstrak karena materi yang dipaparkan 

secara kontekstual dengan keseharian siswa yang dikaitkan dengan budaya lokal. Sehingga 

konsep matematika yang abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dibayangkan. Media ini 

menyediakan ruang lingkup untuk belajar secara lebih fleksibel juga memungkinkan siswa 

mengulang materi kapan saja. Seperti yang dikemukakan (Syifa & Gumala, 2025) melalui 

penerapan media etnomatematika, memungkinkan siswa mengintegrasikan gagasan matematis 

dengan kearifan kebudayaan lokal sehingga pembelajaran bersifat kontekstual dan mendalam. 

Selain itu studi yang dilakukan (Soebagyo et al., 2021) memaparkan bahwa etnomatematika 

memungkinkan untuk memperbaiki hasil belajar siswa dan etnomatematika juga dapat 

dijadikan sebagai sarana bagi guru dalam mengembangkan kemampuan matematis siswa. 

Pembelajaran dengan media etnomatematika berbasis mobile yang menggunakan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajaran matematika pada 

materi bangun datar, mampu membuat pembelajaran lebih kontekstual, aktif dan bermakna. 

Materi yang disajikan tidak hanya dipelajari sebagai konsep abstrak, akan tetapi dikaitkan 

dengan budaya lokal dan permasalahan yang nyata sehingga siswa lebih mudah 

menginterpretasi dan menghubungkannya dengan runitas harian. Dengan bantuan model 

pembelajaran PBL, menstimulus siswa dalam bernalar kritis, berdiskusi dan memecahkan 

masalah dengan mandiri.  

Hal tersebut selaras dengan stusi yang dilakukan (Fatmawati et al., 2024) dimana model 

pembelajaran PBL dengan pendekatan etnomatematika memberikan pengaruh yang positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun datar karena model pembelajaran 

PBL dengan strategi etnomatematika dapat menstimulus siswa agar aktif, berkolaborasi dengan 

kelompok dan lebih mudah mengaitkan materi dengan runitias harian. Oleh sebab itu, dengan 

pendekatan etnomatematika proses analisis permasalahan oleh siswa dapat lebih mudah 

dilakukan karena berkaitan langsung dengan konteks keseharian siswa. Dengan demikian, 
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media ini layak digunakan sebagai strategi alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada temuan penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile dengan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP N 1 Botupingge, khususnya pada topik bangun datar. Siswa yang belajar 

menggunakan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile mendapatkan hasil belajar 

yang lebih signifikan dengan perolehan persentase rata-rata sebesar 88,89 dibandingkan siswa 

yang dibelajarkan dengan media Powerpoint dengan perolehan persentase rata-rata hasil 

belajar sebesar 66,3. Hal ini juga didukung oleh hasil analisis data menggunakan uji t dengan 

perolehan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,915 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,688, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Kemudian perolehan nilai Effect Size sebesar 2,852 yang termasuk kategori berpengaruh tinggi, 

sehingga media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Melalui pendekatan etnomatematika 

pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan dan budaya lokal siswa. Penelitian ini hanya 

berfokus pada materi bangun datar dengan mengintegrasikan budaya Gorontalo yaitu makanan 

tradisional. Oleh karena itu, untuk penelitian mendatang, dijadikan sebagai acuan untuk 

meneliti penerapan media pembelajaran etnomatematika berbasis mobile pada materi 

matematika lainnya dan unsur budaya lain seperti rumah adat, kain atau motif tradisional 

maupun permainan tradisional berdasarkan tingkat kelas maupun penerapan model 

pembelajarannya.  
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